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KATA PENGANTAR 

 

Dengan penuh rasa hormat dan apresiasi, kami persembahkan laporan hasil survei 

kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik serta sarana dan prasarana pada Semester 

Ganjil Tahun Akademik 2024/2025. Survei ini menjadi salah satu langkah nyata Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Universitas Palangka Raya dalam mendengarkan suara 

mahasiswa sebagai mitra penting dalam pembangunan mutu pendidikan. 

Setiap masukan yang dihimpun melalui instrumen survei ini mencerminkan harapan dan 

kebutuhan mahasiswa terhadap berbagai aspek layanan kampus, mulai dari kenyamanan ruang 

belajar, kejelasan informasi akademik, hingga responsivitas layanan administrasi. Suara 

mahasiswa menjadi kompas yang menuntun kami untuk terus berbenah, berinovasi, dan 

menyempurnakan tata kelola akademik. 

Laporan ini bukan sekadar rangkuman data, tetapi juga wujud komitmen kami dalam 

mewujudkan layanan pendidikan yang lebih adaptif, inklusif, dan berorientasi pada mutu. 

Kami percaya bahwa perbaikan yang berkelanjutan hanya dapat dicapai dengan menjadikan 

pengalaman mahasiswa sebagai pijakan utama dalam pengambilan kebijakan. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh mahasiswa yang telah berpartisipasi 

dalam survei ini dan kepada tim yang telah menyusun laporan ini dengan penuh ketelitian. 

Semoga hasil yang disajikan dalam dokumen ini dapat menjadi pemicu lahirnya kebijakan dan 

langkah perbaikan yang lebih berdampak demi terwujudnya program studi yang unggul, 

humanis, dan tangguh menghadapi tantangan zaman. 

 

 

Palangka Raya, 13 Januari 2025 

Ketua Tim Gugus Kendali Mutu  

PSPBI FKIP UPR, 

 

 

Susan Ira Nova,S.Pd.,M.Pd. 

NIP. 197810242005012001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Mutu pendidikan tinggi tidak hanya ditentukan oleh kualitas proses pembelajaran, tetapi 

juga sangat bergantung pada layanan akademik yang profesional serta ketersediaan sarana dan 

prasarana yang mendukung. Di tengah perkembangan teknologi informasi dan dinamika 

kebutuhan mahasiswa yang semakin kompleks, program studi dituntut untuk terus beradaptasi 

dan meningkatkan standar pelayanannya secara berkelanjutan. 

Dalam konteks Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Universitas Palangka 

Raya, layanan akademik meliputi berbagai aspek penting seperti penyampaian informasi 

akademik, kemudahan akses administrasi, bimbingan akademik, dan responsivitas terhadap 

kebutuhan mahasiswa. Di sisi lain, keberadaan fasilitas fisik seperti ruang kuliah yang nyaman, 

laboratorium bahasa, akses internet, serta fasilitas pendukung lainnya menjadi fondasi utama 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Survei kepuasan mahasiswa pada semester ganjil tahun akademik 2024/2025 ini 

diselenggarakan sebagai bagian dari sistem penjaminan mutu internal. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh gambaran nyata tentang persepsi mahasiswa terhadap kualitas layanan dan 

fasilitas yang mereka terima. Hasil dari survei ini akan menjadi landasan dalam perencanaan 

program pengembangan, sekaligus sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas 

pelayanan dan sarana penunjang di masa yang akan datang. 

Lebih dari itu, kegiatan survei ini sejalan dengan semangat Program Studi untuk 

mewujudkan visinya menjadi program studi unggul di bidang Pendidikan Bahasa Inggris yang 

kreatif, inovatif, dan berdaya saing global dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai budaya 

daerah dan nasional. Komitmen terhadap peningkatan mutu harus didasarkan pada data yang 

objektif, dan survei ini menjadi salah satu instrumen strategis untuk mencapai tujuan tersebut. 

 

1.2. Tujuan 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari pelaksanaan survei ini adalah untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai tingkat kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik dan 

sarana prasarana yang tersedia di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP 

Universitas Palangka Raya, sebagai dasar dalam peningkatan mutu layanan dan 

pengembangan program studi yang berkelanjutan. 



2 

 

b. Tujuan Khusus 

• Menilai sejauh mana mahasiswa merasa puas terhadap berbagai aspek layanan 

akademik, seperti administrasi akademik, proses pembelajaran, bimbingan 

akademik, dan ketersediaan informasi. 

• Mengidentifikasi kualitas dan kecukupan sarana prasarana penunjang pembelajaran, 

termasuk ruang kelas, laboratorium bahasa, perpustakaan, fasilitas teknologi, dan 

lingkungan kampus secara umum. 

• Menampung aspirasi, keluhan, dan saran mahasiswa sebagai bentuk partisipasi 

dalam peningkatan kualitas layanan program studi. 

• Menyediakan data empiris sebagai dasar penyusunan rencana tindak lanjut, 

kebijakan pengembangan, dan upaya peningkatan layanan akademik serta 

infrastruktur pendukung. 

• Mendukung implementasi sistem penjaminan mutu internal dan pemenuhan standar 

mutu pendidikan tinggi sebagaimana diamanatkan dalam akreditasi program studi. 

 

1.3. Ruang Lingkup 

Laporan Survei Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Akademik dan Sarana Prasarana 

ini mencakup seluruh aktivitas evaluatif yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Universitas Palangka Raya terhadap layanan yang mereka 

terima selama Semester Ganjil Tahun Akademik 2024/2025. Survei ini bertujuan untuk 

menjaring persepsi dan tingkat kepuasan mahasiswa terhadap kualitas layanan akademik dan 

ketersediaan sarana prasarana yang menunjang proses perkuliahan. 

Aspek layanan akademik yang dievaluasi meliputi pelayanan administrasi akademik, 

ketersediaan dan aksesibilitas informasi akademik, pelayanan bimbingan akademik, dukungan 

dosen dalam proses pembelajaran, serta sistem penilaian dan evaluasi pembelajaran. Sementara 

itu, aspek sarana prasarana yang disurvei mencakup kenyamanan dan kelayakan ruang kelas, 

fasilitas laboratorium bahasa, perpustakaan program studi, akses internet, serta fasilitas 

pendukung lainnya seperti toilet, parkir, dan kebersihan lingkungan kampus.  
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BAB II 

PELAKSANAAN 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Data dalam Survey Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Akademik & Sarana 

Prasarana ini dihimpun melalui penyebaran kuesioner daring yang disediakan oleh Program 

Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Universitas Palangka Raya. Kuesioner tersebut dapat 

diakses melalui tautan: https://s.id/SurveyKepuasanAkademikSarpras, yang telah tersedia pada 

laman resmi program studi di alamat https://pspbi.upr.ac.id. Pengisian kuesioner dilakukan 

oleh mahasiswa secara mandiri dan anonim, sebagai bentuk penilaian terhadap proses 

pengajaran yang mereka ikuti selama satu semester. Pengumpulan data dilakukan pada akhir 

setiap semester, yaitu setelah nilai akhir semester dipublikasikan melalui sistem informasi 

akademik Universitas Palangka Raya (SI-UBER). Hal ini bertujuan agar mahasiswa telah 

menyelesaikan seluruh proses pembelajaran dan memiliki gambaran menyeluruh terhadap 

kinerja dosen dalam satu mata kuliah  

2.2. Instrumen dan Pengolahan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam survei ini menggunakan kuesioner tertutup berbasis 

skala Likert yang dirancang untuk mengukur tingkat kepuasan mahasiswa terhadap dua aspek 

utama, yaitu layanan akademik dan sarana-prasarana di Program Studi Pendidikan Bahasa 

Inggris FKIP Universitas Palangka Raya. Kuesioner disusun secara sistematis dengan 

mempertimbangkan relevansi kebutuhan mahasiswa dalam proses akademik dan kehidupan 

kampus sehari-hari. 

Untuk aspek layanan akademik, kuesioner memuat lima belas indikator yang 

mencerminkan elemen-elemen penting dalam dukungan akademik, mulai dari informasi 

tentang jadwal kuliah dan praktikum, kelengkapan materi praktikum, hingga kemampuan 

dosen dalam membimbing. Selain itu, aspek transparansi dan kemudahan akses terhadap 

informasi akademik juga menjadi perhatian utama, seperti informasi beasiswa, pelaksanaan 

tugas akhir atau skripsi, praktik kerja lapangan atau magang, serta kegiatan ilmiah seperti 

seminar, webinar, atau kuliah umum. Tak kalah penting adalah penilaian terhadap kualitas 

layanan administratif, seperti keramahan staf, transparansi dalam informasi biaya pendidikan 

dan jadwal pembayaran UKT, serta ketiadaan pungutan liar. Kuesioner ini juga mencakup 

indikator tentang kemudahan mendapatkan informasi terkait penyusunan rencana studi, 

keberadaan buku panduan akademik, penyediaan informasi secara online melalui website, dan 

sejauh mana informasi yang diberikan mudah dipahami mahasiswa. 

https://s.id/SurveyKepuasanAkademikSarpras
https://pspbi.upr.ac.id/
https://portal-mhs.upr.ac.id/
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Sementara itu, untuk aspek sarana dan prasarana, terdapat dua belas indikator yang 

disusun untuk mengukur kenyamanan dan kelayakan fasilitas fisik yang mendukung proses 

belajar-mengajar dan kehidupan kampus secara umum. Indikator ini mencakup ketersediaan 

ruang tunggu atau ruang belajar informal, laboratorium bahasa yang memadai serta aman dan 

nyaman digunakan, fasilitas untuk kegiatan ekstrakurikuler dan olahraga, serta ruang kuliah 

yang bersih dan tertata rapi. Fasilitas pendukung lainnya seperti AC, alat multimedia seperti 

proyektor dan komputer, koneksi internet gratis (wifi), kamar mandi/toilet, tempat parkir, 

tempat ibadah, hingga ketersediaan peralatan pertolongan pertama (P3K) juga menjadi bagian 

dari evaluasi. 

Setiap pernyataan dalam kuesioner menggunakan skala Likert dengan empat tingkat 

kepuasan, yaitu: 1 untuk “Tidak Puas”, 2 untuk “Cukup Puas”, 3 untuk “Puas”, dan 4 untuk 

“Sangat Puas”. Skala ini dipilih untuk memperoleh data kuantitatif yang mampu 

mencerminkan persepsi mahasiswa secara lebih eksplisit, tanpa memberikan opsi netral, 

sehingga responden terdorong untuk menyatakan sikap yang jelas terhadap layanan atau 

fasilitas yang mereka alami. 

Penggunaan skala Likert 4 poin ini dirancang tanpa pilihan netral agar mendorong 

mahasiswa untuk memberikan penilaian yang lebih pasti dan tegas terhadap pengalaman 

belajarnya bersama dosen yang bersangkutan. 

Adapun instrumen Survey Kepuasan Mahasiswa Terhadap Layanan Akademik yang 

digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut. 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 

1 Informasi tentang jadwal kuliah dan praktikum      

2 Kelengkapan materi praktikum yang diberikan     

3 Kemampuan dosen dalam membimbing praktikum      

4 Informasi tentang beasiswa      

5 Informasi tentang pelaksanaan tugas akhir atau skripsi      

6 Informasi tentang praktik kerja lapangan/magang      

7 Informasi tentang kegiatan ilmiah (seminar/webinar, 

kuliah umum, dll)  

    

8 Keramahan layanan surat menyurat atau administrasi      

9 Kemudahan mahasiswa mendapatkan informasi 

mengenai biaya pendidikan, jadwal pembayaran UKT, 

pelayanan yang diberikan tidak berbelit-belit  

    

10 Cepat menanggapi keluhan mahasiswa, mengenai proses 

pembayaran UKT, memberikan pelayanan yang ramah 

dan sopan  

    

11 Tidak ada pungutan liar yang ditagih ke mahasiswa dari 

pihak tenaga kependidikan  
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12 Kemudahan mahasiswa mendapatkan informasi 

mengenai penyusunan rencana studi  

    

13 Prodi memberikan informasi sistem perkuliahan dalam 

bentuk buku panduan perkuliahan  

    

14 Memberikan informasi akademik dalam bentuk website 

(online)  

    

15 Informasi yang diberikan mudah dimengerti      

 

Instrumen Survey Kepuasan Mahasiswa Terhadap Sarana dan Prasarana dapat dilihat 

pada Tabel 2.2 berikut. 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 

1 Ruang tunggu mahasiswa diluar kelas (Ruang 

duduk/belajar) bagi mahasiswa yang memadai 

    

2 Laboratorium Bahasa yang memadai      

3 Laboratorium Bahas sesuai dengan aspek kenyamanan 

dan keselamatan kerja  

    

4 Fasilitas kegiatan ekstrakurikuler dan olah raga     

5 Ruang kuliah tertata dengan bersih dan rapi      

6 Fasilitas penyejuk ruangan / AC     

7 Ketersediaan alat pendukung (proyektor, komputer, dll)      

8 Fasilitas wifi internet gratis      

9 Ketersediaan kamar mandi/toilet yang memadai     

10 Ketersediaan tempat parkir yang memadai      

12 Ketersediaan Fasilitas tempat ibadah yang memadai     

13 Ketersediaan P3K atau peralatan pertolongan pertama     

 

2.3. Validitas Instrumen 

Uji validitas isi (content validity) terhadap instrumen survei dilakukan melalui metode 

Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan para dosen Program Studi Pendidikan Bahasa 

Inggris (PSPBI) FKIP Universitas Palangka Raya. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap butir pertanyaan dalam kuesioner telah sesuai, relevan, dan mencerminkan secara 

akurat aspek-aspek yang ingin diukur, baik dalam konteks layanan akademik maupun sarana 

dan prasarana. Hasil dari FGD menunjukkan bahwa sebagian besar butir dalam kuesioner telah 

sesuai dengan konteks layanan akademik dan fasilitas penunjang pembelajaran yang tersedia 

di PSPBI. Namun demikian, beberapa item mengalami revisi redaksional untuk memperjelas 

maksud pernyataan dan menghindari ambiguitas dalam interpretasi oleh responden. Misalnya, 

istilah-istilah teknis diganti dengan istilah yang lebih umum dan mudah dipahami oleh 

mahasiswa, serta urutan pertanyaan disesuaikan untuk alur logis yang lebih sistematis. 
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2.4. Kriteria Penilaian 

Dalam pelaksanaan Survei Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Akademik dan 

Sarana Prasarana di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris (PSPBI) FKIP Universitas 

Palangka Raya, diperlukan tolok ukur yang jelas dan terukur untuk menilai sejauh mana 

kualitas layanan yang diberikan telah memenuhi harapan dan kebutuhan mahasiswa. Oleh 

karena itu, sistem penilaian dalam survei ini dirancang menggunakan skala Likert 4 poin, 

dengan skor maksimum ideal yang dapat dicapai adalah 4,00. Skor ini merepresentasikan 

tingkat kepuasan mahasiswa yang sangat tinggi terhadap layanan akademik maupun 

ketersediaan dan kenyamanan sarana prasarana yang disediakan oleh program studi. 

Sebagai dasar interpretasi hasil survei, digunakan kriteria bahwa layanan atau fasilitas 

yang memperoleh skor rata-rata mendekati atau sama dengan 4,00 dianggap telah 

menunjukkan kualitas yang sangat memuaskan dan layak dipertahankan. Sebaliknya, apabila 

skor rata-rata berada di bawah angka tersebut, maka hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

aspek layanan atau fasilitas yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Rentang skor ini 

memungkinkan analisis yang lebih tajam terhadap aspek-aspek mana yang sudah sesuai dengan 

ekspektasi mahasiswa dan mana yang masih memerlukan perhatian lebih lanjut dari pihak 

pengelola program studi. 

Tujuan dari penggunaan kriteria ini tidak terbatas pada pemberian penilaian kuantitatif 

semata, melainkan juga berfungsi sebagai alat refleksi dan perencanaan strategis untuk 

perbaikan berkelanjutan. Bagi pengelola program studi, hasil penilaian ini diharapkan menjadi 

masukan yang objektif dan konstruktif dalam meningkatkan mutu layanan akademik serta 

penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar mengajar. Dengan sistem 

penilaian ini, survei tidak hanya menjadi instrumen evaluatif, tetapi juga menjadi bagian 

integral dari mekanisme kontrol mutu yang mendorong inovasi dan komitmen terhadap 

pencapaian visi PSPBI, yaitu menjadi program studi unggul yang kreatif, inovatif, dan berdaya 

saing global berlandaskan nilai budaya daerah dan nasional. 

Target ideal yang ingin dicapai dalam setiap periode survei adalah peningkatan rata-rata 

skor kepuasan mahasiswa hingga mencapai angka minimal 4,00 sebagai indikator keberhasilan 

dalam menjaga dan meningkatkan mutu layanan akademik dan fasilitas penunjang pendidikan 

di lingkungan PSPBI FKIP Universitas Palangka Raya. 
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2.5. Hasil Pengukuran 

a. Hasil Survey Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Akademik 

Berikut adalah hasil Survey Kepuasan Mahasiswa terhadap Layanan Akademik semester 

Ganjil 2024/2025. 

No. Pertanyaan Rata-

rata 

1 Informasi tentang jadwal kuliah dan praktikum  3,90 

2 Kelengkapan materi praktikum yang diberikan 3,85 

3 Kemampuan dosen dalam membimbing praktikum  3,95 

4 Informasi tentang beasiswa  3,75 

5 Informasi tentang pelaksanaan tugas akhir atau skripsi  3,85 

6 Informasi tentang praktik kerja lapangan/magang  3,80 

7 Informasi tentang kegiatan ilmiah (seminar/webinar, kuliah umum, 

dll)  
3,70 

8 Keramahan layanan surat menyurat atau administrasi  3,92 

9 Kemudahan mahasiswa mendapatkan informasi mengenai biaya 

pendidikan, jadwal pembayaran UKT, pelayanan yang diberikan 

tidak berbelit-belit  

3,85 

10 Cepat menanggapi keluhan mahasiswa, mengenai proses 

pembayaran UKT, memberikan pelayanan yang ramah dan sopan  
3,80 

11 Tidak ada pungutan liar yang ditagih ke mahasiswa dari pihak 

tenaga kependidikan  
3,97 

12 emudahan mahasiswa mendapatkan informasi mengenai 

penyusunan rencana studi  
3,85 

13 Prodi memberikan informasi sistem perkuliahan dalam bentuk buku 

panduan perkuliahan  
3,85 

14 Memberikan informasi akademik dalam bentuk website (online)  3,75 

15 Informasi yang diberikan mudah dimengerti  3,90 

 

Berdasarkan hasil survei kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik pada semester 

ganjil tahun akademik 2024/2025, secara umum menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi 

dengan nilai rata-rata berkisar antara 3,70 hingga 3,97. Aspek yang memperoleh skor tertinggi 

adalah pernyataan mengenai tidak adanya pungutan liar dari tenaga kependidikan (3,97), 

diikuti oleh kemampuan dosen dalam membimbing praktikum (3,95), dan keramahan layanan 

administrasi surat menyurat (3,92). Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasa 

nyaman dengan integritas tenaga kependidikan dan profesionalisme dosen dalam mendampingi 

proses praktikum, serta pelayanan administratif yang responsif dan ramah. 

Sementara itu, beberapa aspek lain yang juga mendapatkan penilaian positif adalah 

informasi tentang jadwal kuliah dan praktikum (3,90), kemudahan memahami informasi 

akademik (3,90), serta kemudahan mendapatkan informasi biaya pendidikan dan jadwal 
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pembayaran UKT (3,85). Nilai ini mencerminkan bahwa sistem informasi akademik di 

program studi telah berjalan cukup efektif dan mudah diakses oleh mahasiswa. 

Namun demikian, ada beberapa aspek yang masih perlu mendapatkan perhatian lebih 

lanjut, seperti informasi mengenai kegiatan ilmiah (seminar/webinar, kuliah umum) yang 

memperoleh skor paling rendah (3,70). Hal ini mengindikasikan perlunya peningkatan dalam 

penyampaian informasi dan pelibatan mahasiswa dalam kegiatan ilmiah sebagai bagian dari 

pengembangan kompetensi akademik mereka. Hasil survei ini memperlihatkan bahwa 

mayoritas layanan akademik telah memenuhi ekspektasi mahasiswa, namun tetap diperlukan 

upaya peningkatan khususnya pada aspek diseminasi informasi kegiatan ilmiah agar layanan 

akademik semakin komprehensif dan berdaya guna. 

 

b. Hasil Survey Kepuasan Mahasiswa terhadap Sarana dan Prasarana 

Berikut adalah hasil Survey Kepuasan Mahasiswa terhadap Sarana dan Prasarana 

semester Ganjil 2024/2025. 

No. Pertanyaan Rata-

rata 

1 Ruang tunggu mahasiswa diluar kelas (Ruang duduk/belajar) bagi 

mahasiswa yang memadai 
3,30 

2 Laboratorium Bahasa yang memadai  3,45 

3 Laboratorium Bahas sesuai dengan aspek kenyamanan dan 

keselamatan kerja  
3,40 

4 Fasilitas kegiatan ekstrakurikuler dan olah raga 3,60 

5 Ruang kuliah tertata dengan bersih dan rapi  3,90 

6 Fasilitas penyejuk ruangan / AC 3,20 

7 Ketersediaan alat pendukung (proyektor, komputer, dll)  3,90 

8 Fasilitas wifi internet gratis  3,85 

9 Ketersediaan kamar mandi/toilet yang memadai 3,70 

10 Ketersediaan tempat parkir yang memadai  3,80 

12 Ketersediaan Fasilitas tempat ibadah yang memadai 3,90 

13 Ketersediaan P3K atau peralatan pertolongan pertama 3,60 

 

Berdasarkan hasil survei kepuasan mahasiswa terhadap sarana dan prasarana Program 

Studi Pendidikan Bahasa Inggris pada semester ganjil tahun akademik 2024/2025, secara 

umum dapat disimpulkan bahwa sebagian besar aspek telah dinilai cukup baik oleh mahasiswa. 

Beberapa elemen mendapatkan penilaian tinggi, seperti ruang kuliah yang bersih dan tertata 

rapi (3,90), ketersediaan alat pendukung seperti proyektor dan komputer (3,90), serta fasilitas 

tempat ibadah yang memadai (3,90). Hal ini menunjukkan bahwa aspek kebersihan, 

kelengkapan peralatan pembelajaran, dan akomodasi spiritual mahasiswa telah dijaga dengan 
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baik dan sesuai dengan harapan. Selain itu, fasilitas internet gratis (wifi) juga mendapatkan 

skor tinggi (3,85), menandakan bahwa kebutuhan konektivitas mahasiswa untuk kegiatan 

pembelajaran daring maupun akses informasi telah terpenuhi dengan baik. Ketersediaan tempat 

parkir (3,80) dan fasilitas kamar mandi/toilet (3,70) juga menunjukkan tingkat kepuasan yang 

cukup baik dari mahasiswa, meskipun masih dapat ditingkatkan untuk kenyamanan yang lebih 

optimal. 

Namun demikian, terdapat beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian lebih 

lanjut. Fasilitas penyejuk ruangan (AC) memperoleh skor paling rendah yaitu 3,20, yang 

menunjukkan bahwa kenyamanan termal di ruang-ruang pembelajaran masih menjadi keluhan 

mahasiswa. Selain itu, ruang tunggu atau area duduk/belajar di luar kelas juga dinilai belum 

memadai (3,30), sehingga menjadi catatan penting bagi pengembangan ruang-ruang publik 

yang mendukung kegiatan belajar non-formal mahasiswa di luar jam kuliah. Penilaian terhadap 

laboratorium bahasa dari sisi kelengkapan dan kenyamanan juga masih berada pada kisaran 

sedang (3,40–3,45), yang berarti masih ada ruang untuk peningkatan terutama dari segi fasilitas 

dan keselamatan. Survei ini menunjukkan bahwa program studi telah berhasil mempertahankan 

kualitas pada beberapa aspek kunci sarana dan prasarana, namun perlu mengambil langkah-

langkah perbaikan yang lebih serius terhadap aspek kenyamanan ruang, fasilitas penyejuk 

ruangan, dan ruang publik mahasiswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

mendukung dan menyenangkan. 
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BAB III 

PENUTUP 

3.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil survei layanan akademik serta sarana dan prasarana yang dilakukan 

pada Semester Ganjil Tahun Akademik 2024/2025 di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 

FKIP Universitas Palangka Raya, dapat disimpulkan bahwa secara umum mahasiswa 

memberikan penilaian yang cukup baik terhadap kualitas layanan dan fasilitas yang disediakan 

oleh program studi. Hal ini tercermin dari rata-rata skor yang sebagian besar berada pada 

rentang 3,70 hingga 3,95. 

Pada aspek layanan akademik, mahasiswa merasa puas terhadap kemampuan dosen 

dalam membimbing praktikum (3,95), keramahan layanan administrasi (3,92), serta 

transparansi dalam hal tidak adanya pungutan liar dari tenaga kependidikan (3,97). Selain itu, 

informasi mengenai jadwal kuliah, penyusunan rencana studi, dan tugas akhir dinilai cukup 

jelas dan mudah dipahami, dengan skor berkisar antara 3,80 hingga 3,90. Namun, beberapa 

aspek masih perlu ditingkatkan, terutama terkait informasi kegiatan ilmiah dan penyampaian 

informasi akademik secara daring, yang mendapat skor relatif lebih rendah (3,70–3,75). 

Sementara itu, pada aspek sarana dan prasarana, penilaian tertinggi diberikan pada 

kebersihan ruang kuliah, ketersediaan alat pendukung pembelajaran, dan fasilitas tempat 

ibadah yang masing-masing memperoleh skor 3,90. Ketersediaan fasilitas internet dan tempat 

parkir juga dinilai memadai (3,80–3,85). Meskipun demikian, beberapa fasilitas seperti AC di 

ruang kelas (3,20), ruang tunggu mahasiswa (3,30), serta laboratorium bahasa dari segi 

kenyamanan dan keselamatan (3,40–3,45) masih dirasakan kurang optimal oleh mahasiswa. 

Dengan demikian, hasil survei ini menunjukkan bahwa program studi telah menunjukkan 

kinerja yang baik dalam menyediakan layanan akademik dan fasilitas pendukung, namun tetap 

perlu melakukan pembenahan pada beberapa aspek yang dinilai belum maksimal. Survei ini 

diharapkan dapat menjadi dasar perencanaan peningkatan mutu layanan pendidikan yang 

berkelanjutan demi kenyamanan dan kepuasan seluruh mahasiswa.. 

3.2. Saran 

Survei pada Semester Ganjil Tahun Akademik 2024/2025, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan mutu layanan akademik serta 

penyediaan sarana dan prasarana di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP 

Universitas Palangka Raya. Saran-saran berikut juga mempertimbangkan masukan dari survei 

pada semester sebelumnya agar perbaikan yang dilakukan lebih berkesinambungan dan 

terarah: 



11 

 

1. Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Akademik 

Meskipun sebagian besar layanan informasi akademik telah dinilai baik, namun 

aspek penyampaian informasi terkait kegiatan ilmiah seperti seminar dan kuliah 

umum (3,70) serta informasi dalam bentuk daring (3,75) masih perlu ditingkatkan. 

Disarankan untuk memperkuat sistem komunikasi digital, baik melalui website 

prodi maupun media sosial resmi, agar mahasiswa lebih mudah mengakses 

informasi secara cepat dan menyeluruh. 

2. Optimalisasi Laboratorium Bahasa 

Penilaian terhadap laboratorium bahasa, baik dari segi kelayakan fasilitas (3,45) 

maupun kenyamanan dan keselamatan kerja (3,40), menunjukkan perlunya 

pembenahan. Disarankan untuk melakukan audit kelengkapan dan kenyamanan 

laboratorium serta memperbaharui peralatan penunjang jika diperlukan, guna 

mendukung proses pembelajaran praktikum bahasa secara maksimal. 

3. Penambahan dan Perbaikan Fasilitas Ruang Tunggu dan AC 

Fasilitas ruang tunggu mahasiswa (3,30) dan penyejuk ruangan (3,20) kembali 

menjadi sorotan karena konsisten mendapat skor rendah. Perlu direncanakan 

penambahan ruang tunggu dengan tempat duduk yang nyaman di area strategis 

kampus serta memastikan semua ruang kuliah memiliki pendingin ruangan yang 

berfungsi optimal. 

4. Penguatan Layanan Administrasi yang Responsif dan Ramah 

Meskipun layanan administrasi telah dinilai ramah (3,92), upaya mempertahankan 

dan bahkan meningkatkan kualitas layanan ini harus terus dilakukan. Pelatihan 

layanan prima kepada tenaga kependidikan bisa menjadi strategi untuk menjaga 

kualitas pelayanan yang cepat tanggap, efisien, dan tetap sopan. 

5. Peningkatan Kesadaran dan Informasi Beasiswa serta PKL 

Informasi mengenai beasiswa (3,75) dan praktik kerja lapangan/magang (3,80) 

masih belum sepenuhnya optimal. Disarankan agar informasi mengenai peluang 

beasiswa dan magang dipublikasikan secara rutin dan lebih masif, misalnya 

melalui poster digital, grup informasi mahasiswa, serta sesi sosialisasi khusus. 

6. Perluasan dan Pemeliharaan Sarana Pendukung 

Beberapa fasilitas seperti kamar mandi (3,70), tempat parkir (3,80), dan P3K (3,60) 

telah menunjukkan peningkatan, namun tetap perlu perhatian rutin. Disarankan 

untuk memastikan fasilitas tersebut terawat, bersih, dan tersedia dalam jumlah yang 

memadai untuk mengakomodasi seluruh civitas akademika. 
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Lampiran 
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